BAB VII PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian _dan pembahasan tentang analisis faktor
yang berhubungan dengan cakupan imunisasi dasar lengkap anak usia 1-2 tahun
di wilayah kérja. Puskesmas Alali Tahuh 2016, maka peneliti *dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor yang berhubungan dengan imunisasi dasar lengkap pada anak usia
1-2 tahun adalah pengetahuan ibu dan dukungan keluarga.
2. Faktor yang berhubungan dengan imunisasi dasar lengkap pada anak usia
1-2 tahun adalah pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pendapatan keluarga, sikap
ibu.
3. Faktor paling dominan berhubungan dengan imunisasi dasar lengkap pada
anak usia 1-2 tahun adalah dukungan keluarga.
4. Capaian pelaksanaan program imunisasi dasar lengkap pada anak usia 1-2

tahun sudah berjalan dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan beberapa saran, yakni

sebagai berikut:

a. Bagi Petugas Kesehatan diharapkan lebih giat untuk melakukan
penyebaran informasi berupa himbauan bahwa vaksin yang di berikan
untuk imunisasi anak yang dilakukan oleh tenaga Puskesmas alai halal dan
aman.

b. Petugas dilapangan diberikan suatu bentuk pelatihan, karena banyaknya
tenaga pelaksana imunisasi dilapangan yang tidak paham dengan rantai
vaksin imunisasi yang ada.

c. Memberdayakan tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyarakat yang
berpengaruh untuk bisa mengajak dan mendapatkan dukungan dari
keluarga dalam memberikan imunisasi dasar lengkap terhadap anak

mereka. Peran dukungan keluarga sangatlah penting untuk



kebelangsungan imunisasi pada anak, dengan adanya dukungan dari
keluarga baik itu suami, nenek, kakek, tante, om dan lainnya untuk
mengimunisasi anak mereka, akan berpengaruh terhadap cakupan dan
keberhasilan imunisasi di Puskesmas alai, tidak hanya cakupan yang akan
tercapai, kesehatan anak juga akan meningkat.

Diharapkan-agar keluarga aktif mencari informasi kesehatan, khususnya
mengenai 'imuhisasi, 'agar dapat mengambil“sikap. terhadap isu yang
beredar, salah satunya isu adanya vaksin palsu.

Bagi petugas kesehatan diharapkan juga lebih meningkatkan pemantauan
pelaksanaan imunisasi baik kualitas, cakupan imunisasi, koordinasi dan
kerja sama dengan dokter praktek, bidan praktek swasta agar mau
melaporkan data anak yang telah mendapatkan imunisasi di klinik atau
tempat prakteknya ke Puskesmas, sehingga dapat memperlancar dan lebih
mensukseskan program pemerintah mengenai imunisasi dasar lengkap.
Bagi peneliti selanjutnya perlu dikembangkan lebih lanjut meneliti tentang
pelaksanaan imunisasi dasar lengkap dari segi petugas imunisasi

dilapangan dengan menggunakan desain yang lebih baik.



